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Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas anti 
bakteri ekstrak benzena, kloroforll dan Iletanol daun kallboja 
Plumeria acuainata) terhadap bakteri Staphyloooccus aureus (gram 
+) dan Eschericia coli (gram -). 

Pohon kallboja dari suku Apooynaoeae banyak terdapat di 
Indonesia. Salah satu kandungan tanaman ini adalah plullierida 
yang Ilerupakan glikosida iridoid. Senyawa in1 Ilelliliki struktur 
mirip dengan glikosida iridoid lain yang telah diketahui Ilelliliki 
aktivitas anti Ilikroba. Penggunaan seoara tradisional dari 
daunnya adalah sebagai obat infeksi. Dari hal ini Ilenarik untuk 
dilakukan penelitian untuk Ilenguji apakah daun kamboja Ilelliliki 
aktivitas anti bakteri. 

Tujuan dari penelitian ~n~ adalah untuk Ilellperoleh 
informasi apakah ekstrak benzena. kloroforll dan Iletanol daun 
kamboja . mellpunyai aktivitas anti bakteri? khususnya terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus (bakteri gram +) dan Eschericia 
coli (bakteri grail -). 

"etode uji aktivitas anti bakteri yang digunakan adalah 
metode difusi dengan cakrall kertas yang mengandung zat/ekstrak 
yang akan diuj i. 

Hasil penelitian Ilenunjukkan bahwa ekstrak benzena. 
kloroform dan metanol daun kallboja Ilelliliki sifat anti bakteri 
terhadap Staphylococcus aureus (grail +) dan Eschericia co1i(gram 
-). Hasil krollatografi lapis tipis dengan Ilenggunakan berllaoam
macall kOllposisi dan jenis eluen Ilenunjukkan bahwa kOllposisi dan 
jenis eluen yang dapat digunakan untuk mellisahkan kOllponen eks
trak yang diperkirakan aktif adalah : 

Kt'er : etil asetat : Iletanol. dengan perbandingan 3: 6: 1. 
- Diklorometana : metanol. dengan perbandingan 5:2. 
- Kloroform Iletanol. dengan perbandingan 5:2. 
- Kloroform : a,eton : Iletanol, dengan perbandingan 3:3:1. 
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.vlILIK 
PER PIJSTAKAA N 

UNIVERS/TAS AIRLANOQA j'BAB I 
SURABAYA 

PENDAHULUAN 

1. LAtAR BELAKAHG PBHELITIAH 

Pohon kamboja (Plu.eria acu.inata) dari suku Apocynaceae 

merupakan salah satu tanaman berkhasiat yang banyak terdapat 

di Indonesia. Tanaman ini mengandung plumierida, plumericin, 

isoplumiericin,~- dihidroplumiericin, p-dihidro plumiericini 

acid, dan pigmen kuning fluroplumierioin. (1,2,3) 

Salah satu kandungan tanaman ini adalah plumierida yang 

merupakan glikosida iridoid. Senyawa ini meailiki struktur 

mirip dengan glikosida iridoid lain (pulosariosida) yang 

telah diketahui memiliki aktivitas anti aikroba. (4) 

Penggunaan secara tradisional antara lain kulit batangnya 

sebagai obat kenoing nanah, obat sakit belak, obat bU8ung 

air, atau kejang-kejang saluran kencing (5). Rasil penelitian 

yang telah dilakukan Rudyanto dkk aenunjukkan bahwa dari 

isolasi kulit batang kamboja aenghasilkan bahan aktif gliko

sida sebesar 5,6%, dan isolat tersebut berkhasiat sebagai 

anti mikroba yaitu terhadap mikroba Eschericia coli (6). Juni 

Ekowati dkk juga telah melakukan upaya untuk mendapatkan 

derivatnya dengan melakukan seaisintetik terhadap bahan aktif 

tersebut (7). Upaya untuk mendapatkan derivat lainnya juga 

sedang dilakukan dengan cara melakukan reaksi seaisintetik 

pula. Dengan didapatkan derivatnya diharapkan bahan aktif 

tersebut meapunyai aktivitas antiaikroba yang lebih baik (8). 

Daun kamboja secara tradisional digunakan pula sebagai obat 

1. 
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antara lain obat untuk aeaatangkan bisul (5,9). Untuk aen_e

tahui apakah daun kaaboja juga aeailiki aktivitas anti 

~ikroba aaka aenarik dilakukan penelitian terhadap daunnya. 

Dengan adanya data tersebut diharapkan dapat dilakukan pene

litian lebih lanjut sampat akhirnya bisa dilakukan upaya 

seaisintetik untuk aendapat derivatnya yang aeapunyai aktivi

taB anti Bikroba yang lebih baik. 

Pada penelitian ini serbuk daun kamboja diekstrakBi dengan 

benzena, klorofora dan aetanol. Untuk aeaprediksi koaponen 

yang aktif dari ekstrak benzena, klorofora dan metanol daun 

kaaboja tersebut perlu dilakukan kroaatografi lapis tipis 

dengan menggunakan beraaeam-aaeam koaposisi dan jenis eluen. 

Dari kroaatografi lapis tipis tersebut akan dapat ditentukan 

koaposisi dan jenis eluen yang aanakah yang dapat digunakan 

untuk aeaisahkan koaponen yang diperkirakan aktif dalaa 

ekstrak tersebut. 

2. 	 RUKUSAH KASALAH 

Adanya penggunaan daun kaaboja seeara tradisional sebagai 

obat anti infeksi aeniabulkan pertanyaan 

1). Apakah daun kamboja aeapunyai aktivitas anti bakteri ? 

2). Apakah bahan tersebut aeapunyai aktivitas terhadap 

bakteri graa (+) dan gram (-) ? 

3. 	TUJUAH PEHELITIAB 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anti 

bakteri dari ekstrak. benzena. klorofora dan metanol daun 

~, 

.::.. 
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kaIDboja. 

4. MABFAAT PBNBLITIAB 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

masi tentang aktivitas anti bakteri ekstrak benzena. 

form dan metanol daun kamboja. 

infor

kloro

~5 
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BAB II 

TIBJAUAH PUSTAKA 

1. 	Tinjauan ten tang Deranan baban alaa dalaa bidan8 kafaraa 

s.i.an.(lO) 

Banyak diteaukan tanaman yang Ilenghasilkan bahan-bahan 

yang berkhasiat dala. pengobatan. Diaana tanaman yang berkha

siat tersebut dapat diigunakan secara langaung~ sebagai 

contoh kinina (anti Ilalaria)~ vinblastin (anti kanker)~ dan 

beberapa antibiotika (aisalnya penisilina). Bahan-bahan 

tersebut diperoleh daritanallan yang ditellukan pada pengobat

tan tradisional~ juga dari skrining dan ekstraksi oleh bebe 

rapa industri. 

Dalall sejarah pellbuatan obat bahan alaa dapat digunakan 

sebagai aaterial awal suatu sintesis~ aisalnya horaon ster

oid yang dilakukan dengan cara Ilengellbangkan struktur inti 

nya. Oleh karena itu bahan alall aangat penting dalaa bidang 

ililu pengetahuan~ khususnya berperan dalam perkeabang 

an killia organik dan biokillia~ a.l. dalall penyediaan Benyava 

dengan struktur kOllpleks yang jika dibuat dengan cara sinte

sis akan Ilellerlukan biaya tinggi. 

2. 	Tinjauan tentang pobon kaaboja 

Pohon kallboja Ilerupakan pobon yang bengkok kecil~ tinggi 

bingga 6 a~ selalu dikeabang biakkan seoara vegetatif karena 

buahnya jarang tuabuh sellpurna. Tanaman ini tellpat asalnya 

dari Aaerika tropik~ di Jawa banyak diteaukan diperkebunan 

4 

ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN UJI AKTIVIT AS ANTI BAKTERI EKSTRAK SUZANA



umum dari dataran rendah hingga lebih kurang 700 m, terutaaa 

di pusara-pusara (5). Bunga kamboja berwarna merah atau 

putih, wangi, bagian tengahnya kuning, aemua bagian tumbuhan 

mengandung banyak getah (9). 

Penggunaan kamboja sebagai obat tradisional antara lain 

pada getahnya digunakan sebagai obat luar pada sakit gigi 

(caries dentium), gusi, luka kecil. katimumul, bisul (9,11), 

pencahar (5.12), penurun panas, perangsang kulit kemasukan 

duri (13). Air rebusan kulit batangnya diQunakan untuk meren

dam kaki yang bengkak. sebagai obat dalam untuk ude., penya

kit kelamin (gonorrhoe) (9.11). peluruh air seni, peluruh 

haid, pencahar. penurun panas {12}. malaria (13). Daunnya 

digunakan untuk mematangkan bisul dengan meremas-remas sampai 

seperti bubur (5.9). 

3. Tinjauan tentang ekstraksi bahan kimia dari tanaaan(14) 

Cara yang dipilih untuk mengekstraksi bahan kimia dari 

tanaman tergantung pada tekstur tanaman. kadar air dan jenis 

senyawa yang diekstraksi. 

Cara yang umum digunakan untuk mengambil senyawa organik 

dari jaringan tanaman kering adalah dengan mengekstraksi 

serbuk dalam alat Soxhlete menggunakan berbagai pelarut mulai 

dari eter, petroleum eter dan kloroform (untuk memisahkan 

lemak dan terpenoid) dan kemudian menggunakan alkohol dan 

etil asetat (untuk senyawa yang lebih polar). Ekstraksi 

dilakukan sampai pelarut yang digunakan pada serbuk yang 

direndam tidak berwarna lagi. Ekstraksi deng~ alat ~oxhlBtB 

~i 
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positif. tidak bergerak. diteDukan satu-satu, berpasangan, 

berantai pendek atau bergeroDbol. Susunan bergeroDbol adalah 

susunan paling khas. I.ata "Staphyle" berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti setangkai buah anggur, Denyerupai susunan 

berge~oDbol dari kokus tersebut. 

Pada isolasi pertaDa kali dari kUDan ini jelas terlihat 

peDbentukan pigmen kuning keeDas-eDasan. pigmen ini digolong

kan sebagai lipokhroD. Koloni putih atau kuning Duda dari 

Staphylococcus aureus dianggap sebagai varian saja dan bukan 

suatu species tersendiri. Koloni Staphylococcus biasanya 

keruh, bulat dan licin. TUDbuh baik pada perbenihan biasa. 

Staphylococcus aureus DeDbentuk berbagai DaCaD toksin dan 

hasil DetabolisDe lain. Pada Danusia kUDan ini Denghasilkan 
I 

eksotosin berikut a.l. lisin alfa dan' delta, leukosidin, 

toksin nekrosa kulit, toksin letal dan suatu enterotoksin. 

Bnterotoksin inilah penyebab keracunan Dakanan. Sekurang

kurangnya ada tiga type enterotoksin yang seDuanya tahan 

panas dan resisten terhadap pepsin dan tripsin. 

Pada dasarnya Staphylococcus aureus peka terhadap obat

obatan yan, dapat meDatikan kuman-kuDan gram positif, tetapi 

kUDan ini Dudah sekali Denjadi resisten. 

6. Tinjauan tentaog Escbericja calj{18,17) 

Eschericia coli terDasuk bakteri graD negatif, selnya 

berbentuk batang dan dapat tUDbuh pada Dedia nutrient seder

hana. Bersifat aerobik/fakultatif anaerobik. DDuanya Escheri

cia coli Deragikan laktosa dengan meDbentuk aSaD dan gas. 

7 

ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN UJI AKTIVIT AS ANTI BAKTERI EKSTRAK SUZANA



poaitif, tidak bergerak, diteaukan aatu-aatu, berpaBan.an, 

berantai pendek atau bergeroabol. Suaunan ber.eroabol adalah 

susunan paling khas. Kata "Staphyle" beraBal dari bahaBa 

Yunani yang berarti setangkai buah anggur, aenyerupai suaunan 

bergeroabol dari kokus tersebut. 

Pada lsola8i pertaaa kali dari kuaan ini jel.B terlihat 

peabentukan pigmen kuning keeaas-eaasan, pigaen ini digolong

kan sebagai lipokhroa. Koloni putih atau kuning auda dari 

Staphylococcus aurBUS dianggap sebagai varian aaja dan bukan 

suatu speoies tersendiri. Koloni Staphylooooous biaBanya 

keruh, bulat dan lioin. Tuabuh bai~ pada perbenihan biasa. 

Staphylococcus aureus me.bentu~ berbagai aao.. tokBin dan 

hasil aetabolisae lain. Pada aanusia kuaan ini aenghasilkan 

eksotosin berikut u.l. lisin alfa dan delta, leukosidin, 

toksin nekrosa kulit, toksin letal dan suatu enterotokBin. 

Rnterotoksin inilah penyebab keraounan aakanan. Sekurang

kurangnya ada tiga type enterotokain yang BeaUanya tahan 

panas dan resisten terhadap pepsin dan tripsin. 

Pada dasarnya Staphylococcus BUrBUS peka terhadap obat

obatan yang dapat meaatikan kuaan-kuaan gr.. positif, tetapi 

kuaan ini audah sekali aenjadi resisten. 

6. Tiujagan teutaus B$oherjqia qo11(16,17) 

Eschsrlcia coli teraasuk bakteri graa negatif, selnya 

berbentuk batang dan dapat tuabuh pada aedia nutrient aeder

hana. Bersifat ~erobi¥/fakllltatif anaerobik. Qauanya Bschsri

cia coli aeragikan laktosa dengan aeabentuk asaa dan gas. 
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Adapula Esohsrioia coli yang tidak aeraaikan stau sangat 

lambat aeraaikan laktosa. Ada jenis Esoherioia ooli yang 

dapat bergerak dan ada yang tidak dapat bergerak. Esohsrioia 

coli dapat menyebabkan berbagai aa9am penyakit pada aanusia 

a.l. 

Penyakit yang kadang-kadan, dapat menjadi fatal seperti 

sistitis, pielitis, pielonefritis, appendisitis, peritonitis, 


infeksi kandung empedu, septisemia, meningitis dan endokardi

tis. 


- "Epidemic diarrhea" pada bayi dan neonatus. 


- "Summer diarrhea". 


7. Tinj IWAI) teptang Iromuto.raft .La.Rill tipis 

Pads kromatografi lapis tipis banyak digunakan adsorb

ent Silika gel. Dipilihnya Silika gel dikarenakan adsorbent 

ini umumnya digunakan untuk pengadsorpsi bahan or,anik dari 

air. Disamping digunakan seb~ai pen,adsorpsi yang selektif 

terhadap bahan organik dalam air, Silika gel digunakan pula 

untuk membersihkan sampel dari air. Silika gel digunakan pula 

sebagai adsorbent untuk sampel yan, tidak larut dalam pelarut 

asaa lemah; pelarut yang mempunyai polaritas rendah seperti 

pentana serta campuran-campuran dari pentana dan dikloroaeta

na( 18). 

Pada kromatografi lapis tipis sering dijuapai hasil 

eluasi kromatogram menghasilkan hanya satu noda. Hal ini 

tidak berarti zat yang ditotolkan aengandung satu senyava 

saja, ada kemungkinan zat yang ditotolkan mengandung lebih 
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dari satu senyawa yang identik. Untuk aengatasi hal ini 

eluasi harus dilakukan dengan beraacaa-aaoa. koaposisi dan 

janis eluen. 
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BAB III 


METODE PBRELITIAH 


1. 	JBIIS eBBELITIAB 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalab metode 

penelitian eksperimental. 

2. 	UNCUG;AB PBI.ELITIAN 

Ranoangan yang dipakai dalam penelitian ini adalab ran

caangan aoak lengkap (oompletely randomized design). 

3. 	BAUd-BAHAI 

Ekstrak benzena, kloroform dan metanol daun kaaboja. 

Nutrient Broth (Oxoid) dan Nutrient Agar (Oxoid). 

Benzena. 

Kloroform. 


Netanol. 


Btanol 701. 


Bakteri Staphylooooous aureus ATCC 25923 


Bakteri Esoheriohia ooli ATCC 1033 


Kertas Saring Whataan No.40 


4. 	ALAT-ALU 

Otoklaf All Amerioan model no. 25X. 

Alat-alat gelas yang ~mum terdapat dala. laboratoriu. 

mikrobi~logi .. 


Mikropipet Sooorex 
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5. CARA IBRJA 

5.1. Po.buatan sorbuk dauo ka.bQja, 

Daun kamboja (Plu.sria acu.lnata) diambil dari daerah 

Mojo Surabaya pada bulan Mei 1995 d iI~er in.~an den.an 

sinar aatahari. keaudian di.ilin. den.an aeain pen••ilin. 

Arthur H.Thoaas Co. 

5.2. Bkstra,k,si sorbuk da'lO "a.bQja,. 
Serbuk daun kaaboja diekstraksi aenggunakan alat eks

traktor Sozhlsts berturut-turut den.an pelarut benzena. 

klorofora. dan aetanol. Faae benzena, klorofora dan metanol 

dipisahkan keaudian diuapkan sehingga didapat ekatrak kerin•. 

5.3. OJ i anti bakteri. 

Uji anti ba~teri dilakukan terhadap bakteri Staphyloooo

cus aursus (bakteri .ram +) dan Eschsrioia 0011 (bakteri

gram ) dengan aetode ca~raa pada aedia ~utrient A.ar 

(Oxoid) . 

5.3.1. Psnyiapan larutan baku 

5.3.1.1. Larutan baku 5000 ug/.l 

Ditiabang aasing-aasiag 250 ag ekstra~ benzena. kloro

fora dan aetanol daun kaaboja .dilarut~an dalam ~O.l pela

rut yang sesuai dengan pelarut e~8tra~ (benzena. kloroform 

atau aetanol). kocok saapai hoaogen. 

5.3.1.2. Larut~ baku 4000 ug/.l 

Pipet dengan teliti aasing-aasin. 12,5 al larutan baku 

5000 u.'al ekstrak benzena, klorofora dan metanol. Haau~~an 

aasing-aasing dalaa labu Ukur 25.0 al. keaudian ke dalaa 

aasing-aasing labu ukur ditaabahkan pelarut yang sesuai 
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---- -

den~an pelarut ekstrak sampai tanda batas labu~ koook sampai 

hoao~en. 

5.3.1.3. Larutan baku 2500 u~/.l 

Pipet den~an teliti .asin~-.asin~ 20.0 al larutan baku 

5000 u~/al ekstrak benzena. ~lorofora dan aetanol. Masukkan 

aasing-aasing dala. labu ukur 25.0 .1. keaudian ~e dalaa 

aasing-aasing labu ukur ditaabahkan pelarut yan~ sesuai 

dengan pelarut ekstrak saapai tanda batas labu. koook sampai 

hoaogen. 

5.3.1.4. ~arutan baku 1000 u~/.l 

Pipet den~an teliti aasin~-aasin~ 5.0 al larutan baku 

5000 u~/al ekstrak benzena. klorotor. dan .etanol. Maaukkan 

aasing-aasin~ dalaa labu ukur 25~O al. ke.u~ian ko dal.. 

masing-aasing labu ukur ditambahkan pelarut yan. seauai 

dengan pelarut ekstrak saapai tanda batas labu. .oook sampai 

homogen. 

5.3.2. Penyiapan.edia padat (nutrient ~ar) 

Nutrient ~ar sebanyak 28 ~ra. disuspenaikan dal.. 1 

liter air suling keaudian dididihkan a..pai larut ae.purna. 

Cairan dituang panas-panas ke dalam tabun~ rea.ai aasin~

aasing sebanyak 12 al. Sterilisasi dilakukan den~an otoklat 

pada suhu 1210 C selama 15 aenit. 

5.3.3. Penyiapan .edia cair (nutrient broth) 

Rutrient broth (Oxoid) sebanyak 13 ~raa dilarutkan 

dal.. 1 liter air suling. Sterilisasi dilakukan den~an otoklaf 

MILIK i1.'"..:.. PERPUSTAKAAN I 
UNIVERSITAS A/RLANGGA I 
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pada suhu 1210 C selaaa 15 aenit. 

5.3.4. Penyiapan bakteri 

Sat9 ose bakteri ditanaa pada media agar airing. 

kemudian diinkubasikan pada suhu kaaar selama 24 jaa. 

5.3.5. Pe.buatan inokulu. 

Bakteri dari media agar airing dikerok. kemudian 

disuspensikan dalaa nutrient broth. Inokulue dienoerkan 

dengan nutrient broth sampai didapatkan tranaBiai 251 pada 

panjang gelombang 580 nm (16). diukur aengguna~on spektrofo

toaeter. 

5.4. Tata kerJa penguJian (17) 

1. 	Dipipet 500 ul inokulua. dimasukkan ke dalae cawan petri 

yang sudah disterilkan. 

2. 	Media padat yang Budah disterilkan dipanaskan sampai aen

eair. keDudian dituang ke dalam eawan petri yang sudah 

berisi inokulu•• digoyang sampai hODogen. 

3. 	Siapkan ekstrak masing-masing 1000 us/al. 2500 ug/.l. 


4000 ug/ml. dan 5000 ug/al larutkan dal.. benzena. 


klorofora dan metanol.(17) 


4. 	Masukkan ~ertaB saring What.an 10.4Q yang telah dibentuk 

seperti eakraa dengan diaaeter 0.9 ea yang telahdiste

rilkan ke dalam oairan ekatrak yang telah diaiapkan 

biarkan sampai pelarut Denguap. Sebagai kontrol digunakan 

.asing-aasin, benzena.kloroform dan Detanol.Untuk kontrol 
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positif digunakan sodium ampisilin dalam pelarut air. 

5. 	Bila media Budah memndat. mnBukkan kertaB oakram yang te

lah mengandung ekstrak benzena. kloroform dan metanol ke

dalam masing-masing cawan petri. 

6. 	Diinkubasikan pada suhu kamar selama 24 ja~. 

7. 	Diukur diameter daerah hambatan yang terjadi. 

5.5. Uji Kromatografi Lapjs Tjpja 

Dari ke tiga macam ekBtrak yang didapat, dilarutkan 

dalam pelarut yang sesuai antara lain benzena, kloroform dan 

metanol. Selanjutnya ditotolkan pada fase diam lempeng Silika 

gel GP 254 dengan ketebalan 0.02 m~ (B.Merok). Sebagai fase 

gerak digunakan pelarut dala. koaposisi sebagai berikut 

1. 	Bter : Btil asetat : metanol = 3 6 1 

2. 	Diklorometana : metanol = ~ 2 

3. 	Iloroform metanol = 5 2 

4. 	Klorofor, metanol = 3 4 

5. 	n-Heksana : metanol = 5 2 

6. 	Ilorofora aseton : etanol = 3 3 1 

7. 	n-Heksana klorofor. : metanol = 1 1 1 

8. 	Aseton : etanol =S 1 

Noda diamati dibawah lampu ultraviolet, kemudian Rf nya 

ditentukan. 

6. 	AIALIaA DAtA 
Semua parameter diamati dan diukur, kamudian data yang 
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dihasilk~ dari uji aktivitas anti bakteri dari masing

masing ekstrak'dan mikroba dianalisis statistik uji regresi.
I 
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BAB IV 

BASIL OAR PEHBAHASAR 

1. Hasil ponoliJ:;iag 

,1.1. Ekstraksi dan.o kuboja 

Dari 60 araa serbuk daun kamboja, setelah diekstraksi 

denaan benzena, kloroform dan aetanol diperoleh ekatrak 

kering sebesar : 

- 2,06 aram ekstrak benzena. 


- 1.50 aram ekstrak kloroform. 


- 8,17 aram ekstrak aetaool. 


1. 2. Uj i Ak1!iyitas nntibaktori 

1.2.1. Uji aktiyltas aotlbaktori t,rbadaR baktor1 StCQgJgqqq

cu:r auuu.a· 

Basil uji aktivitas antibakteri ekstrak benzena, kloro

form dan ~etanol terhadap Staphylococcus aur.us dapat dilihat 

pada tabel 1,2,3 dan gambar 1,2,3.Sebagai kontrol + diaunakan 

ampisilin oengan kadar 1000 ua/al. 
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Tabe1 1 


Diameter daerah hambatan ekstra~ ben~ena 


pada uji aktivitas terhadap Staphylooooous aureus (0.). 


Diameter daerah hambatan(om) 

~--~-----------------------------------------------------
: ~dar: 1000 : 2500 I 4000 I 5000 : kontrol +: 
:replikasi~ ua/m1 : ug/ml: ua/ml: ua/ml: : 

1 1,,06 1,,10 1,,30 1,,25 2,38 
2 0,,95 1,,10 1,20 1,15 2,31 
3 1,05 1,,05 1,25 1,22 2,40 

Rata-rata 1,020 1,,083 1,250 1,,207 2,363 

Simp.baku 0,051 0,029 0,050 0,051 0,,047 

Setelah dilakukan perhitungan regresi linier terhadap rata

rata diameter daerah hambatan, didapat peraa.aan aari. 

y = 5,,58.10-5 x + 0,,966 

dengan koefisien korelasi (r) = 0,,~14 

Dari tabel r didapatkan r tabel (derajat bebas 2, p=0,,05)= 

0,950 ; sehingga dapat diaimpulkan bahva pada rentana kadar 

yang diteliti hubungan antara kadar dan dia.eter haabatan 

tidak bersifat linier. 
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Tabel 2 


Diameter daerah hambatan ekstrak kloroform 


pads uji aktivitas terhadap StaphylooQooUB aursQB (em). 


Diameter daerah hamhatan (em) 

1000 2500 4000 5000 kontrol +: 
ug/ml ug/ml ug/ml ug/ml 

1 1,,02 1,10 1,,23 1,16 2,30 

2 1,05 1,10 1,,15 1,02 2,35 

3 1,00 1,,02 1,20 1,15 2,40 

:. Rata-rata 1,023 1,073 1,193 1,110 2,350 

Simp.baku 0,025 0,046 0,040 0,078 0,050 
.. . 

Setelah dilakukan perhitungan regresi linier terhadap rata

rata diameter daerah hambatan, didapat persamaan garia 

y = 3,05.10-5x + 1,004 

dengan koefisien korelasi (r) = 0,746 

Dari tabel r didapatkan r tabel (derajat bebas 2" p=0,05)= 

0,950 ; sehingga dapat disimpulkan bahwa pada rentang kadar 

yang diteliti hubungan antara kadar dan diameter hambatan 

tidsk bersifat linier. 
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-------------------------------------------------------------

Tabel 3 


Diameter daerah haabatan ekstrak aetanol 


pada uji aktivitas terbadap Staphylooocou~ sur.us (ell) .. 


Diaaeter daerab baabatan (ea) 

adar: 1000 2500 4000 5000 I kontrol +1 
:replik~ ull/al ull/al ull/Ill ull/al 

1 0 0 1 .. 30 11 .. 0 2 .. 40 

2 0 0 1,30 1,05 2 .. 30 

3 0 1 .. 22 1,'05 2.45° 
Rata-rata o 1,273 1 .. 087 2 .. 383° 
Sillp.baku 0,048 0,029 0,076 

Setelab dilakukan perhitungan rellresi linier terbadap rata

rata diaaeter daerab baabatan, didapat persallaan garis : 

y = -2,06x + 2,097 

dengan ~oefisien korelasi (r) = -1 

Dari tabel r didapatkan r tabel (derajat bebas 2. p=0,05)= 

0,095 ; sebinllila dapat disillpulkan babwa pada rentanll kadar 

yang diteliti bubungan antara kadar dan dialleter ballbatan 

tidak ber.ifat linier. 
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1.2.2. ijjj aktlyitas anti bakteri terbAdaD bakterj ESoberiqia 

coli. 

Hasil uji aktivitas anti bakteri ekstrak benzena. 

k1orofora dan aetanol terhadap Esohericia ooli dapat dilihat 

pada tabel 4.5.6 dan gaabar 4.5.6. Sebagai kontrol + 

digunakan aapisilin dengan kadar 1000 ug/al. 
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Tabel 4 

Diameter daerah hambatan ekatrak benzena 


pada uji aktivitas terhadap EBohericia ,ooli (ee). 


Diameter daerah haebatan (ee) 

~~::~---~~~~--~--;~~~--~--~~~~--~--~~~~--~-~::~::~-:~ 

lreplikas1"J ug/el : ug/el I ug/el I ug/el I I 

1 1,15 1,40 1,00 1,23 1,50 

2 1,10 1,35 0,95 1,20 1,45 

3 1,05 1,30 0,95 1,25 1,35 

Rata-rata 1,100 1,350 0,967 1,227 1,433 

Siep.baku 0,050 0,050 0,029 0,025 0,076 

Setelah dilakukan perhitungan regresi linier terhadap rata

rata diameter daerah haebatan, didapat persamaan garis 

y = -3,76.10-6x + 1,173 

dengan koefisien korelasi (r) = -0,040 

Dari tabel r didapatkan r tabel (derajat bebas 2,p=O,05) = 

0,950 ; sehingga dapat disi.pul~an bahwa pada rentang kadar 

yang diteliti hubungan antara kadar dan diaaeter ha.batan 

tidak bersitat linier. 
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Tabel 5 


Diameter daerah haabatan ek.trak kloroform 


pada uji aktivitas terhadap EsobBrloia coli (em). 


Diameter daerah hambatan (om) 

kadar: 1000 2500 4000 5000 : kontrol +: 
:replik~ ull/ml ug/ml u,,/ml ug/ml 

1 1,02 1,10 1,15 1,20 1,50 
2 1,00 1,15 1,25 1,30 1,50 
3 0,95 1,10 1,18 1,25 1,45 

Rata-rata 0,990 1,117 1,187 1,250 1,483 

Simp.baku 0,036 0,29 0,055 0,058 0,029 

Setelah dilakukan perhitungan regresi linier terhadap rata

rata diameter daerah hambatan, didapat persamaan garis 

y = 6,32.10-5x + 0,939 

dengan koefisien korelasi (r) = 0,992 

Dari tabel r didapatkan r tabel (derajat bebas 2,p=O,05)= 

0,950 ; sehing"a dapat disimpulkan bahwa pada rentang kadar 

yang diteliti hubungan antara kadar dan diameter hambatan 

bersifat linier. 
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-------------------------------------------------------------

Tabel 8 


Diam~ter daerah haabatan ekstrak a.tanol 

pada uji aktivitas terhadap Esoherioia Doli (ca). 


Diameter daerah hambatan (ca) 

1000 2500 4000 5000 kontrol +: 
u~"al ug/al ug/al ug/al 

1 0,95 1 .. 10 1,22 1,25 1,40 
2 1 .. 02 1 .. 10 1 .. 25 1,30 1,45 
3 1 .. 02 1,15 1,20 1,25 1 .. 50 

-~-----------------------------------------------------------

Rata-rata 0,997 1,117 1,223 1,287 1,450 

Siap.baku 0,040 0,029 0,025 0,029 0,050 

Setelah dilakukan perhitungan regresi linier terhadap rata

rata diameter daerah hambatan, didapat persamaan garis 

y = 6,85.10-6x + 0,937 

dengan koefisien korelasi (r) = 0,995 

Dari tabel r didapatkan r tabel (derajat bebas 2, p=0,05)= 

0,950 ; sehingga dapat disiapulkan bahwa pada rentang kadar 

yang diteliti hubungan antara kadar dan diameter hambatan 

bersifat linier. 
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hambatan 

1.3. Uji Kro6la tollrari Lapis Tipis 

Hasil Kromatografi Lapis Tipis terhadap ketiga maoam 

ekstrak dengan menggunakan berbaeai komposisi fase gerak 

dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7 


Hasil kroaatografi lapis tipis 


ekstrak benzena.klorofora dan aetanol 


, 

110. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

b. 

7. 

8. 

KO"POSISl FASE SERAK £ NODA Rfb Rfk Rfl 

Eb Ek EI 

EterlEtil isetitlletinol 3 3 1 0,23 0,24 0,04 

3 I b i 1 0,39 0,35 

0,75 0,72 

Dikloroletini:letinol 3 3 - I) 0,b1 0,b4 -I) 

5 : 2 0,75 0,78 

0,92 0,92 

lloroforl:letinol 3 3 1 0,54 0,55 0,04 

5 : 2 0,b1 0,b4 

0,77 0,79 

lloroforilletinol 2 2 1 0,75 0,72 0,75 

3 I 4 I 0,84 0,8~ 

n-Heksinilletinol 2 - - I) 0,12 - I) - I) 

5 I 2 b 0,92 

lloroforlliseton:etinol 3 3 1 0,48 0,46 0,29 

3 : 3 : 1 0,59 0,52 

0,77 0,76 

n-Heksini:kloroforille 1 1 1 0,89 0,85 0,15 

hnol II 1 : 1 : 1 

Asetonlehnol 2 2 1 0,59 0,57 0,61 

b : 1 0,78 0,77 
-- 

leteringin : -	 Eb Ekstrik benzeni - Rfb • Rf ekstrik benzeniII 

- Ek • Ekstrik kloroforl - Rfk • Rf ekstrik kloroforl 

- EI Ekstrik letinol - Rfl • Rf ekstrik letinol II 

- I) • nodi totolin tidik bergerik. 

2. 	Pellbahasan 

Daun kamboja diekstraksi dengan benzena. kloroforll 
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dan metanol. Pemilihan ketiga zat oair pengekstraksi terse-

but berdasarkan perbedaan ~epolarannya. Bkstraksi dari daun 

pohon kaaboja didapatkan tiga ekstrak kering yaitu ekstrak 

benzena, ekstrak kloroform dan ekstrak metanol. Dari ketiga 

maoaa ekstrak tersebut setelah dilakukan uji aktivitas anti 

bakte~i terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia 

coli memberikan daerah haabatan pada media pertumbuhan bak

teri. 

Uji aktivitas anti bakteri ekstrak benzena terhadap 

Staphylococcus aureus menunjukkan daerah hambatan mulai kadar 

1000 ug/ml. Semakin besar kadar ekstrak maka semakin besar 

pula daerah hambatan yang terbentuk, tetapi pada kadar 

5000ug/ml terjadi penurunan daerah haabatan. Diduga hal ini 

berkaitan dengan kelarutan dari ekstrak. Adanya daerah haa
I 

batan menunjukkan bahwa pada rentang kadar yang ditentukan 

ekstrak benzena daun kaaboja bersifat aktif terhadap Staphy

10coccus aureus. Dari uji regresi didapatkan bahwa hubungan 

antara kadar dan aktivitas pada rentang kadar yang ditentukan 

tidak bersifat linier. Sedangkan pada uji aktivitas anti 

bakteri ekstrak benzena terhadap Bschericia coli memberikan 

daerah haabatan pula. Tetapi pada kadar 4000 ug/ml terjadi 

penurunan daerah haabatan. Dengan demikian ekstrak benzena 

daun kamboja juga bersifat aktif terhadap bakteri Bscherioia 

coli. Hasil uji regresi menunjukkan hubungan antara kadar dan 

aktivitas pada rentang kadar yang ditentukan tidak bersifat 

linier. 

Pada uji aktivitas anti bakteri ekstrak klorofor. 
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daun kaaboja terhadap Staphylooocous aurBUS aeaberikan daerah 

haabatan aulai kadar 1000 ug/al. Seaa¥in besar kadar ekstrak 

seaakin besar pula daerah ha~batan yang terjadi, tetapi pada 

kadar 5000 ug/ml daerah hambatannya menQrun. Hal serupa juga 

terjadi pada ekstrak benzena. Uji regresi aenunjukkan 

hubungan antara kadar dan aktivitas pada rentan. kadar yang 

ditentukan tidak bersifat linier. Sedangkan uji aktivitas 
I 

ekstrak kloroform terhadap bakteri EsohBrioia coli meaberikan 

daerah hambatan, seaakin besar rentang kadar yang ditentukan 

semakin besar pula daerah haabatan yang terjadi. Oji regresi 

ekstrak klorofora terhadap bakteri Esoherioia ooli menunjuk

kan hubungan yang bersifat linier antara kadar dan aktivitas 

pada rentang kadar yang ditentukan. 

Dari uji aktivitas anti bakteri ekstrak metanol daun 

kaaboja terhadap bakteri Staphyloooocus aureus ~emberikan 

daerah hambatan pada kadar 4000 ug/al dan 5000 ug/al, sedang

kan pada kadar 1000 ug/al dan 2500 ug/~l tidak ~emberikan 

daerah ha~batan. Diduga hal ini disebabkan polaritas dari 

ekstrak yang terlalu tinggi, sehingga tida¥ ~aapu menembus 

aembran sel bakteri gram positif. diperlukan kadar ekstrak 

yang lebih tinggi agar dapat aene.bus aeabran sel tersebut 

(19). Disaaping itu lapisan terluar membran sel bakteri gram 

positif mengandung lapisan peptidoglikan yang cukup tebal 

dibandingkan pada gram negatif(20). Dugaan lain bila ditinjau 

dari lapisan membran sel dari beberapa ba~teri .raa positif 

mengandung substansi yang disebut asaa tei¥oit. Asaa teikoit 

ini berikatan dengan asaa auraai~ dari lapisan peptidoglikan 
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yang merupakan lapisan terluar aeabran. Asaa teikoit diaini 

berfungai sebagai peaaou baai sel bakteri untuk aeabuat anti 

bodi yang spesifik bila ada senyava asinQ dari luar yang 

bereakai dengan aaaa teikoit ini(20). Uji regresi aenunjukkan 

hubungan antara kadar dan aktivitas pada rentanQ kadar yanQ 

ditentukan tidak bersifat linier. Sedangkan hasil uji aktivi

tas anti bakteri ekstrak aetanol terhadap Bschericia coli 

memberikan daerah hambatan pada kadar 1000 uQ/al, aeaakin 

tinggi rentang kadar yang ditentukan seaakin besar pula 

daerah hambatan yang terjadi. Uji reQresinya aeaberikan 

hubungan yang bersifat linier antara kadar dan aktivitas pada 

rentang kadar yanQ ditentukan. 

Hasil uji Kroaatografi Lapis Tipis denQan bermaoam

maoam sistea eluen pada ke tiQa maoam ekstrak seoara bersama

sama pada s~tu l.apeng Silika, diperoleh lebih dari satu noda 

pada ekstrakbenzena dan ekatrak kloroform dengan Rf yanQ 

relatif sama. Sedangkan pada ekatrak aetanol didapatkan aatu 

noda. Sistem eluen yanQ dapat diQunakan untuk aemiaahkan 

komponen yang diperkirakan aktif pada ekatrak benzena dan 

kloroform adalah aiatem eluen yanQ aeapunyai tiQa noda dari 

hasil eluasi. 
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BAB IV 

KESIKPULAR OAR SARAH 

1. KesjmDulaDI 

Dari Penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik suatu 

kesimpulan 

l).lkstrak benzena. kloroform dan metanol daun kaaboja 

memiliki sifat anti bakteri terhadap Staphylococcus 

a~reus (bakteri gram (+» dan Eschericia coli(bakteri 

gram (-» 
2).Hasil 	kromatograti lapis tipis menunjukkan sistem eluen 

yang dapat digunakan untuk memisahkan komponen yang 

aktif dari masing-masing ekstrak adalah sistem eluen 

no.1,2.3 dan 6. 

2. 	Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas disarankan : 

1).Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas 

anti bakteri terhadap isolat dari daun kaaboja. 

2).Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas 

anti bakteri ekstrak benzena. kloroform dan metanol 

daun kamboja terhadap berbagai spesies bakteri yang 

lain. 

3).Dilakukan penelitian penentuan struktur isolat dari 

daun kamboja. 

4).Dilakukan pemisahan untuk memprediksi komponen yang ak

tit dari masing-masing ekstrak dengan sistem eluen 
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no.1,2,3 atau 6. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas 

anti bakteri terhadap zat hasil peaisahan tersebut. 
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